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ABSTRAK

Jumrani. Hukum Jima’ Setelah Membatalkan Puasa di Siang Ramadhan Menurut
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali, Skripsi, Pembimbing Drs . Ruslan, M.Ag,
pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin, 2026.

Kata kunci: Jima’, Puasa Ramadhan, Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanbali

Ulama fikih membagi hal-hal yang membatalkan puasa menjadi dua,
yaitu: yang mewajibkan qada dan yang mewajibkan qada disertai kafarat. Adapun
jenis kedua ini jumhur menyepakati adalah karena jima’ di siang hari
(Ramadhan). Mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali memiliki pandangan yang
berbeda ketika jima’ dilakukan setelah membatalkan puasanya. Mazhab Syafi’i
menganggap jima’ tersebut tidak mewajibkan kafarat, sementara mazhab Hanbali
menyatakan wajib kafarat karena sama saja dengan yang melakukannya ketika
masih berpuasa.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian hukum normatif dengan sifat deskriptif serta pendekatan komparatif,
yang fokusnya terhadap kajian keislaman dengan menelaah buku-buku, terutama
kitab-kitab fikih guna sebagai bahan analisis.

Penelitian ini menghasilkan bahwa mazhab Syafi’i berpendapat tidak
wajib bagi jima’ setelah membatalkan puasa di siang Ramadhan untuk membayar
kafarat dengan memahami nash menggunakan mafhum mukhalafah karena yang
disebutkan secara eksplisit di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
mengenai kafarat diwajibkan perbuatan jima’ sebagai pembatalan puasa, maka
dengan itu, diterapkan asas bebas tanggungan dari mazhab Syafi’i dan menilai
pembatalan dengan hal lain sebelumnya menjadi mani’ dari kewajiban tersebut.
Berlainan dengan mazhab Hanbali yang berpendapat kewajiban kafarat itu tetap
ada meskipun dilakukan setelah membatalkan puasanya terlebih dahulu dengan
hal yang lain, dalam hal ini mazhab Hanbali berpandangan dengan proses fa /il
‘illat kemudian melakukan giyas aula’ bahwa jima’ itu merusak kehormatan
bulan Ramadhan yang semestinya lebih dikuatkan untuk diwajibkan membayar
kafarat. Kemudian mazhab Hanbali juga menerapkan kaidah sadd al-Dzariah agar
menutup celah untuk disiasatkan sehingga terhindar dari kewajiban.
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MOTTO

“Setiap orang memiliki proses dengan hasil dan waktu yang berbeda, lambat
mencapainya bukanlah sebuah kejahatan, betapa kerdilnya jika
mengukur seseorang dari hal itu. Tidakkah sebaik-baiknya

proses adalah proses yang selesai.”
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. J A 16. L : Th
2 « : B 17. L : Zh
3. o0 T 18. & '
4. oo Ts 19. ¢ : Gh
3. z ] 20. « : F
6 z +H 21. S8 : Q
7. ¢ : Kh 22. d K
8. 2 - D 23. J : L
9. K : Dz 24. e M
10. o R 25. g N
11. B! 26. s W
12. g 217. 4 : H
13. g Sy 28. 3
14. Ua Sh 29. s Y
15. u= : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Fim A Fathah
i I Kasrah

- U Dhammah




2.

3.

Kata sandang: Contoh: (J& ) al-rijal bukan ar-rijal, (0 's'cs, ) al-
diwan bukan ad-diwan.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ Cim Ai adani
ERes Au adanu
Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
[ A a dengan topi di atas
« I 1 dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al- diwan

bukan ad-diwan.

4.

Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (&-) dalam alih aksara ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang
menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( V== 5, "3)) tidak ditulis ad-

dharGirah melainkan al-dharGirah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku
jika ta marbathah tersebut diikuti oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2).
Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 FERIR Thariqah
2 RS WO EEPEN Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 2l Baag Wahdah al-Wujad

6. Hurup Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun

xii



akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak

Nir al-Din al-Réniri.

. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

3ELY) Cad | dzahaba al-ustadzu

2aY1 & | tsabata al-ajru

4 yiaal) 385411 | al-harakah al-“ashriyyah

40 ¥)a) Y &) 3¢50 | asyhadu an 14 ilaha illa Allah

liall el BY g2 | mawlana Malik al-Shalih

& 5% | ywtsirukum Allah

ilall jaladll | al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢ asy) CA | hub al-istithla®

01338l (e 42 3iladll 83E | al-maddah al-mashnii‘ah min al-hayawan

ol sk | tharf al-‘ayni

iaalldll | al-musahamah

& )k &l b2 | man salaka tharigan
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